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ABSTRAK

Latar Belakang : ASI sebagai makanan yang terbaik bagi perkembangan Fisik, mental dan intelektual bayi telah
banyak diketahui. Akan tetapi, kenyataan yang kita temui dalam masyarakat adalah angka pemberian ASI
eksklusif di Indonesia masih rendah, di Kota Palopo cakupan pemberian ASI Eksklusif mengalami penurunan
satu tahun terakhir ini. Pada bulan Desember 2017 ibu pekerja yang memberikan ASI Eksklusif dikecamatan
Wara Utara Kota Palopo hanya 45,1%. Maka upaya yang perlu dilakukan adalah pemeberian informasi
mengenai manfat pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 7-11 bulan.Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi factor yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Pekerja.
Metode : penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik jumlah populasi 50 orang dan sampel 45 orang
dengan cara tekhnik accidental sampling. Menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu,
dukungan Kkeluarga, dan dukungan tempat lingkungan kerja. Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji
statistic “ Chi Square (X?)” Hasil : Menunjukkan bahwa terdapat 18 responden (40%) memberikan ASI saja
sampai anak berusia 6 bulan. Sedangkan terdapat 27 responden (60%) tidak memberikan ASI saja sampai bayi
berumur 6 bulan, didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0.05 (Ha diterima dan Ho ditolak), ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara Pengetahuan ibu, dukungan keluarga, dukungan
tempat Kkerja.

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu, dukungan Keluarga, lingkungan tempat kerja.

ABSTRACT

Background: Breast milk as the best food for the physical, mental and intellectual development of infants has been
widely known. However, the reality that we encounter in society is that the number of exclusive breastfeeding in
Indonesia is still low, in Palopo City the coverage of exclusive breastfeeding has decreased in the past year. In
December 2017, only 45.1% of working mothers gave exclusive breastfeeding in the Wara Utara sub-district,
Palopo City. So the effort that needs to be done is to provide information about the benefits of exclusive
breastfeeding for infants aged 7-11 months Objective: This study aims to determine and identify factors related to
exclusive breastfeeding for working mothers Methods: This research is a descriptive analytic study with a
population of 50 people and a sample of 45 people using accidental sampling technique. Using a questionnaire to
determine the level of mother's knowledge, family support, and workplace support. Analysis of the data in this
study using the statistical test "Chi Square (X?)" Results: It shows that there are 18 respondents (40%) only give
breast milk until the child is 6 months old. While there are 27 respondents (60%) who do not only breastfeed until
the baby is 6 months old, the probability value is 0.000 < 0.05 (Ha is accepted and Ho is rejected), this indicates
that there is a significant relationship between mother's knowledge, family support, workplace suppor
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PENDAHULUAN
Dalam kondisi pembangunan kearah
industrialisasi dimana persaingan semakin
ketat, sangat diperlukan tenaga kerja
yang sehat, serta Sumber Daya Manusia
yang  berkualitas dan  mempunyai
produktivitas yang tinggi hingga mampu
meningkatkan kesejahteraan dan daya
saing di era globalisasi. Searah dengan
hal  tersebut  kebijakan
pembangunan dibidang kesehatan
ditujukan untuk menwujudkan derajat
kesehatan yang optimal bagiseluruh

—
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masyarakat. Peningkatan Sumber Daya
Manusia dimulai sejak janin dalam
kandungan, masa bayi, balita anak-anak
sampai dewasa. ASI sebagai makanan
terbaik bagi perkembangan  fisik,
mental dan intelektual  bayi telah
banyak diketahui. Akan tetapi, kenyataan
yang kita temui dalam masyarakat
adalah angka pemberian ASI eksklusif
dilndonesia masih rendah, oleh
karena masih banyak ibuyang belum
memberikan ASInya secara maksimal
karena berbagai hal, diantaranyamasih
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banyak ibu yang belum mendapatkan
informasi yang benar mengenai ASI,
dan faktor perubahan sosial budaya
salah satunya adalah  ibu  bekerja
dimana kondisi  lingkungan  tempat
kerja yang kurang mendukung bagi ibu

pekerja dalam pemberian ASI
eksklusif, serta gencarnya promosi
susu formula. Pemberian  Air Susu lbu

( ASI) pada bayi secara maksimal
merupakan cara terbaik untuk
peningkatan Sumber Daya Manusia sejak
dini yang akan menjadi penerus bangsa
karena ASI merupakan makanan yang
paling  sempurna  bagi bayi yang
bernilai gizi tinggi. Untuk mendukung
pemberian ASI Eksklusif di Indonesia,
pada tahun 1990 pemerintah
mencanangkan Gerakan Nasional
Peningkatan Pemberian ASI (PP-ASI)
yang salah satu tujuannya adalah untuk
membudayakan  perilaku menyusui
secara  eksklusif kepada  bayi  dari
lahir sampai dengan berumur 4 bulan
tahun 2004 sesuai dengan  anjuran
badan kesehatan dunia (WHO),
pemberian ASI eksklusif ditingkatkan
menjadi 6 bulan oleh karena  masih
banyak ibu yang belum memberikan
ASInya secara  maksimal karena
berbagai hal, diantaranya masih banyak
ibu yang belum mendapatkan informasi
yang benar mengenai ASI, dan faktor
perubahan sosial budaya salah satunya

adalah  ibubekerja  dimana  kondisi
lingkungan tempat Kkerja yang kurang
mendukungbagi ibu pekerja
dalam pemberian ASI eksklusif, serta
gencarnya promosi susuformula
METODE

Metode  penelitian  ini  merupakan

penelitian deskriptif analitik, sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi
yaitu ibu yang punya bayi usia 7-11 bulan.
Berjumlah 50 populasi dan sebanyak 45
sampel, teknik penarikan sampel dsni
adalah tekhnik accidental sampling. Data
diperolah dari kuesioner danwawancara

data sekunder dioeroleh dari PKM Wara
Utara Kota. Analisis data yang digunakan
yaitu analisis univariat dilakukan untuk
mendapatkan gambaran umum dengan
cara mendeskriprisikan tiap variabel dalam
penelitian yaitu dengan melihat distribusi
frekuensinya dengan memakai skala
guttman yaitu skala yang digunakan untuk
jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan
konsisten dengan criteria jawaban “ Ya”
diberi nilai 1 dan jawab “tidak” diberinilai
0. Analisis bivariat dilakukan untuk
melihat hubungan variabel bebas terhadap
variabel terikat. untuk hasil akhir
digunakan uji statistic Chi Square (X?)
dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 dan
tingkat kepercayaan 95 % menggunakan
SPSS versil8.

HASIL

Dalam  penelitian ini  terdapat 45
responden, yang ASI Eksklusif berjumlah
18 orang dan yang tidak memberikan ASI
Eksklusif 27 orang. Sedangkan dari factor
tingkat pengetahuan cukup 20 orang(45%)
dan pengetahuan kurang 25 orang (55%),
dukungan keluarga dengan ASI Eksklusif
Cukup 19 orang (42,2%) dan 26 orang
(57,8%) kurang, sedangkan dari factor
lingkungan tempat kerja cukup 18 orang
(40%) dan 27 kurang (60%).

Hubungan factor pengetahuan
ibudengan pemberian ASI Eksklusif

Dari 45 responden yang mempunyai
pengetahuan cukup 16 orang
(35,5%) yang SI Eksklusif, sementara
pengetahuan kurang 2 orang (4,5%), untuk
pengetahuan cukup dan tidak memberikan
ASI Eksklusif 4 orang (8,9%). Hasil uiji
statistic ~ chi-square  dengan  tingkat
kemaknaan o =0,05 menunjukkan nilai x?
sebesar 5,115 >x? tabel 3,81 dan nilai p
value sebesar 0,00 < 0,05 hal ini
menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan ibudengan pemberian ASI
Eksklusif
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Hubungan factor dukungan keluarga ibu
dengan pemberian ASI Eksklusif

Dari 45 responden yang mempunyai
pengetahuan cukup 16 orang
(35,5%) yang n ASI Eksklusif, untuk
pengetahuan kurang 2 orang (4,5%), untuk
pengetahuan cukup dan tidak memberikan
ASI Eksklusif 4 orang (8,9%). Sementara
dukungan keluarga cukup dan tidak ASI
Eksklusif 3 orang (6,7%), pengetahuan
kurang 24 orang (53,3%) yang tidak ASI
Eksklusif. Hasil uji statistic chi-square
dengan tingkat kemaknaan o =0,05
menunjukkan nilai x2 sebesar 5,225 >x2
tabel 3,81 dan nilai p value sebesar 0,00 <
0,05 hal ini menunjukkan ada hubungan
antara dukungan keluarga ibu dengan
pemberian ASIEksKIusif.

Hubungan factor lingkungan tempat

kerja ibu dengan pemberian ASI
Eksklusif

Dari 45 responden yang mempunyai
pengetahuan cukup 16 orang

(35,5%) yang ASI Eksklusif, sementara
pengetahuan kurang 2 orang (4,5%) yang
ASI Eksklusif, untuk pengetahuan cukup
dan tidak ASI Eksklusif 2 orang (4,4%),
dan 25 orang (27%) yang tidak ASI
Eksklusif Hasil wuji statistic chi-square
dengan tingkat kemaknaan o =0,05
menunjukkan nilai x? sebesar 5,125 >x2
tabel 3,81 dan nilai p value sebesar 0,00 <
0,05 hal ini menunjukkan ada hubungan
antara Lingkungan tempat kerja ibu
dengan pemberian ASIEksklusif.

PEMBAHASAN
Dari Hasil chi-square didapatkan nilai p
value sebesar 0,00 < 0,05 hal ini

menunujukkan ada hubungan antara
pengetahuan ibudengan pemberian ASI
Eksklusif Hasil penelitian ini juga

menunjukkan bahwa dari 20 responden
yang memiliki pengetahuan cukup, masih
ada 4 responden (20%) vyang tidak
memberikan ASI eksklusif pada bayinya.
Hal ini dikarenakan masyarakat belum
merasa penting terhadap pentingnya

pemberian ASI eksklusif. Selain itu, ada
beberapa faktor juga berpengaruh vyaitu
pekerjaan, dukungan keluarga, dukungan
lingkungan tempat kerja serta faktor dari
petugas kesehatan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa dari 25 responden yang memiliki
pengetahuan kurang, didapatkan sebanyak
23 responden  (92%) yang tidak
memberikan ASI eksklusif pada bayinya,
keadaan ini dikarenakan pengetahuan yang
dimilki seseorang merupakan motivasi
untuk bersikap dan melakukan suatu
tindakan dalam hal ini memberikan ASI
eksklusif. Pengetahuan yang kurang atau
bahkan tidak ada sama sekali terhadap apa
dan bagaimana ASI eksklusif yang
sebenarnya mengakibatkan masyarakat
tidak mengenal dan mengetahui manfaat
memberikan  ASI eksklusif sehingga
masyarakat pun tidak memberikan ASI
eksklusif pada bayinya. Disinilah peran
petugas kesehatan perlu memberikan
informasi, edukasi tentang pentingnya ASI
eksklusif yang dimulai sejak masa
kehamilan, persalinan sampai masa nifas.

Berdasarkan hasil uji statistik (Uji
Yates’s Correction) didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 (Ha
diterima dan Ho ditolak). Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu
pekerja di Kecamatan Wara Utara Kota
Palopo.

Dukungan  keluarga  merupakan
motivasi yang diberikan oleh keluarga agar
ibu mau memberikan ASI eksklusif.
Dukungan yang diberikan bisa berupa

anjuran  dan  mengingatkan  untuk
memberikan ASI eksklusif. Keluarga
sebagai orang terdekat mempunyai

peranan penting dalam menentukkan sikap
ibu untuk memberikan ASleksklusif.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dari 19 responden
yang memiliki keluarga cukup
mendukung, masih ada 3 responden
(15,8%) yang tidak memberikanASI
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eksklusif. Hal ini dikarenakan faktor dari
ibu sendiri yaitu pengetahuan tentang ASI
eksklusif masih kurang, takut payudara
berubah, produksi ASI yang kurang, serta
faktor pekerjaan.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dari 26 responden
yang memiliki keluarga yang kurang
mendukung, didapatkan 24 responden
(92,3%) yang tidak memberikan ASI
eksklusif, keadaan ini dikarenakan
dukungan merupakan motivasi yang
diberikan oleh seseorang kepada orang
lain untuk melakukan suatu aktivitas
dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Motivasi yang diberikan biasa
berupa pikiran, tenaga atau materi.
Keluarga sebagai orang terdekat ibu ikut
memberiikan andil dalam menentukkan
keputusan untuk memberikan  ASI
eksklusif atau tidak.

L. Green dalam Notoatmodjo (2003)
menyatakan keluarga sebagai faktor
pendorong dalam perubahan prilaku
individu. Jadi keluarga mempunyai peran
penting dalam penentuan keputusan bagi
seorang ibu untuk memberikan ASI
eksklusif.

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa 26 responden yang
memiliki keluarga kurang mendukung,
didapatkan 2 responden (7,7%) yang
memberikan ASI eksklusif. Kurangnya
ddukungan keluarga disebabkan karena
kesibukan kerja baik suami maupun
anggota keluarga lainnya, tempat tinggal
yang terpisah dari orang tua dansaudara.

Dukungan keluarga merupakan salah
satu faktor yangmempengaruhi pemberian
ASI. Pada ibu-ibu yang bekerja ada
kecenderungan tidak dapat memberikan
ASI eksklusif dikarenakan kesibukan
dengan pekerjaan di tempat dimana ia
bekerja oleh karena itu disinilah sangat
dibutuhkan dukungan keluarga sehingga
bekerja bukan menjadi alasan untuk
berhenti menyusui bayinya. Berdasarkan
hasil uji statistik (uji Yate’s correction)
didapatkan nilaiprobabilitas

sebesar 0,000 < 0.05 (Ha diterima dan Ho
ditolak), ini menunjukkan bahwa ada
hubungan  yang bermakna antara
dukungan keluarga dengan pemberian
ASI eksklusif pada ibu pekerja di
Kecamatan Wara Utara Kota Palopo.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

dari 27 responden yang memiliki
lingkungan  tempat  kerja  kurang
mendukung, didapatkan 2 responden

(7,4%) yang memberikan ASI eksklusif.
Hal ini disebabkan karena ibutersebut
mempunyai motivasi atau kesadaran yang
kuat tentang pentingnya ASI eksklusif
dan  jugadidukung oleh  keluarga.
Meskipun dukungan lingkungan tempat
kerja yang kurang namun masih tetap
memberikan ASI eksklusif yakni dengan
memerah ASI sebelum berangkatkerja.

Berdasarkan hasil uji statistik (uji
Yate’s correction) didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 (Ha
diterima dan Ho  ditolak). Ini
menggambarkan bahwa ada hubungan
dukungan lingkungan tempat kerja
ternadap pemberian ASI eksklusif pada
ibu pekerja di Kecamatan Wara Utara
Kota Palopo.

KESIMPULAN

Pengetahuan tentang ASI Eksklusif
pada ibu pekerja di Kecamatan wara Utara
Kota Palopo dalam kategori cukup.

Ada hubungan antara Factor
pengetahuan ibutentang ASI Eksklusif
pada bayi, dukungan keluarga dan
lingkungan tempat kerja Ibu yang
berhubungan dengan pemberian ASI
Eksklusif pada ibu pekerja di Kecamatan
Wara Utara Kota Palopo.

SARAN

Perlunya meningkatkan peranan
petugas kesehatan dalam memberikan
komunikasi, informasi, dan edukasi
tentang pentingnya ASI eksklusif dimulai
dari masa kehamilan hingga masa nifas
agar pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif meningkat sehinggacakupan
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angka pemberian ASI eksklusif semakin
tinggi.

Selain ibu, keluarga juga perlu
mendapatkan informasi tentang pentingnya
pemberian ASI eksklusif, sehingga dapat
lebih membantu pencapaian keberhasilan
dalam pemebrian ASI eksklusif.

Perlunya dukungan dan kerja sama
dari  berbagai pihak terkait dalam
menggalakkan pemberian ASI eksklusif.
Khususnya instansi yang mempekerjakan
wanita/ibu-ibu hendaknya dapat lebih
memperhatikan ibu yang masih menyusui
yakni dengan menyediakan tempat khusus
untuk menyusui serta waktu untuk
menyusui sehingga dapa tetap memberikan
ASI eksklusif.

Perlunya dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang faktor yang berhubungan
dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu
pekerja di Kecamatan Bacukiki Barat Kota
Parepare sehingga didapatkan gambaran
yang lebih jauh tentang pemberian ASI
eksklusif.
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